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PATECGiiNESTTAS Bcauveri-a_'bassi;tna yurti, srARrN LoKAt TtrRi{aDAl,spodootera lit'ra raw;cTus-iN"d;;"ti, i-gs8, 13 halaman ) .
s" lil:rra mcrupaka, serangga hama yang sanga-b mer:usak padabertragai tanaman pertanian di-fnd"""=i"- p;rda tanaman l<edelaihana ini menycrang-banaman pada stadium vegetatit hingga .po,ng_isian polong-, akibatnva kuan-bj-tas maup"" fi;iiiil n.=ir menjadi-rendah- B. bassiana merqpakan sarah--latu agensia patogen yangsangat toksid terhadap hams-5-ra terteni;,;;;ii*r_o' tragi or_garlsme Lrukan sasaran.
Penelj-'bian untrrlr mcngctahuJ- patogenesi-tas B* bassiana strainlokar terhadap ur-at g- iito", dii;fi;an murai truran Juri rgg7sampaS- Pebruari l-9g8 ai tipangan <1an Laborato"i; F;oteksi fahul-tas Pertanian universitas Bengkutu- B: bassiana d.iisolasi dariserangg:a yaag terinfeksi dan uji lat"e.neai-t,asnya dilakukandengan menyemprot ulat d.engan berbigai^konsentrasi konidia. Ran-canga'n yang digunakan di ratrora-b,orium adar-ah .;;;;;n aeak leng_kap dan di Lapangan adarah r"o""..J* acat- r.*ro*pok-iengtap. ujibeda nyata masing-m"=i.g perrakuln dianalisis dengan uji trerlanyata terkecil 0,01 p.r=*o-
Hasi] penelitian mequnjuk3. jumla} konidia 
-8. heesi{rrrg3,4 x 10' sampai 3,4 x i69 n"" *r *Joio,uulkan kematian ulat s"litura instar r, rr dan iri^oo,oo .;;;i 100 perseu di Labora-L,o*rium, dan 46,G? sampai 60,00 p""r"rt-i,,uto" rrr di tapangarr.





ITATHOGEI{IIGITY OIl TOCAL IiTRAIN OF' Be.t-u{erl-a SslEsiana VUILL
AGAIIITS Spodopter;r litura I'A}P'fCIUS (Nadr;*rab'i, 18S8, 13 p]
s - f,_rlllIs w;rs the most injury p<lst on many plants in Indone-
sia. Th" p";{ caused Lhe injury of vege'Lative p}ase and 1:ods do-
velopment of scybean, also bhe dccreast: of quanLity axrd quality-
B- Lassiana is ,one of part6ogens that was v€)ry poisonous againts
certain pes-b, but it was not harmful-l to untarget organisrns-
Rese;rrc} to test patthogerreci'Ly of local strain of B' basiaBa
again.bs $- l:!:ffa, s larval oro" conduct*cl f rom JuIy 199? unt:-I
flbruary fSSB-it field and Proteetion Lab.ratory, Ag:riculture
Facut-ty, Bengkulu University- Il-. trassiana tras isolated from irr-
fec-bed insect anrl the palh.,g"tt"Eity tes'b was c;rrried out by
sprayinE: Iarv3es with soweral toitd. of conidia ccncentratian- De-
sign use,d in taboratory was completely randogized desi-gn and j-n
field was rand.omizcd block desig3- Sigrrificance of all trca'bmelts
was analyzed by least signj-ficant difference 0-01" porcent"
The result of this-,study indicatedottr.at.at ,Laboratory B-bassiana with S.a x 10 7 uptt 3-4 x 10 U conidia/ml rgas caused
mortality of larva S - J;ilUrrl 
" 
ins|ar I, Il,;rnfl f f 1, 1,hat was 60
to 100 percent and. at }-i.la **= 46.67 to 60 percenb on larva in*
star III.
: (Department Agromoni, Faculty of Agriculttlre, Be,ngkulu Universi-









Puji syu]iur r:*nulis parijatli,an kehad-irat Al-left SubFianawu-*
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4-L- Isolasi jarnur $-- hass.i-En-a
4.2- Perbanyakan serangga uii S- filgra
4-3. Perbarry:rkan jaunur B.- Bassiana
4. 4 . Ponyiap;rn suspcnsi koni<lia Il -













i . 1. Rata-rata persen-basrs mortalitas larwa S_ l-iturasetclah diporlakukan dcngetn b<crbagai korrscntrasikonidi:r B.- baspiana di laboratorium LL
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sppdoEsre tilui:a Fabr:i.cius tlikenal dcrrgan nama ulat grayak,
merupakan serangga haata yang sanga-L merusak parla borbagai .ta.naman
pertanian di rndonesi.a. P;rd;r -banainan ktldelai ulat grayak mulai
Inenyer,n.g s-badi-um vege-ber.t,if hingga samp;li pongisisan polong. Ke_
rusalian daun pacla stad-ium pembungaanr atrran memperbanyak jumrah
bunga yang gugur dan pada sterdium pcmtrontukan poJ-ong serta
pengisian biji alsan rnempcrbanyak jumlah polong yang harnpa (Ari_
fin, 1-987). I{:ususnya di propinsi tsengku}u h:,ma ini solain
menyerang tanaman kcderai, banyarr mcnyorang tana.m;tn kubis dan
ahibat sel:angannya alian menycbabJran kuanLitas maupun kuar1tas ha-
sil menjadi rendah-
Akhir-akhir ini perngendeilian ham.r secara hayati mendapat,
perhatian yang cukup bcsar- tJar ini antara lai-n disebablian oreh
kesadaran masyarakat y,ng ecmakin tingBi akan bahaya pengaruh
samping penggunaan insohtisida kimia terhadap kesehatan manusia
maupun lingkungan- Dampatrr negatif penggunaan pestisida yang ku_
rang bijaksana akan menimburkan resistensi hama, resurgensi, ter_
bunutrnya musuh alami- dan poncemaran ringkungan (untung, lgs?).
Kecendru.ngan masyarakat untuk meniknrati hasil_hasi} pertanian
yang bebas residu semakin meningkat. Disampi-ng itu kobijaksanaarr
pemerintah datam pcngcndalian hama deng;an sistim pengendalian
lra'na terpadu sesuai dongan undang-undang rI0 _ r_z tahun Lggz juga
mendorong untuk membcrikan kesempatar. peran yang besar pada,
pengendalian hayati (Anonim, lgg2) 
-
Tetatr d,lketahui 1cbih dari ?S0 spcsies Janur },.a.:rg potensial
urituk digu*ahari rralam pon*.ndali:rn 
'ama 
(Anonim, 1-g*r. ) . Dan
bany;'Ir usaha tsang telah clilakukan un'buk mcma*faathan potenei
ini' Beberapa dlan-birranya tclah clapaab n:renibcrlkar* hasil y.an*: me-
muasl'ran, bahkan ,ibeberapa negara yang sudah maju entomopatogen
telah digunakan secara 1uas, scbagai- ccntoh Bacil_Ius
thurinG;lensis dalam bcntuls insektisida mikrotra telah terdaftar
di Amerika Serj_kat untuk mengcndalikan tidak ltrurarng darj- 23 sp<l_
sies $crangga hama pada z0 jcnis tanaman pertanian (Farcon,
1971 ) .
E- bassiana *crupakan sarah satu jamur yarlg dapat mengin-
fskei bctrerapa jenis scrangga hama dirapangan yang terbu*ti memi-
liki daya bunuh yang tinggi terh:rdap harnet_hama orclo Lepidoptera
dan col'ooptera' Di uni sowiet B. trassiana tela-tr digunakan secara
rutin dan meluas un-buk mcngenclalikan Laspevresia pumonella (A-no_
nim, 1981) , dan di rndone si-a banyak dimanfaatkan untuk pene:enda_
lian ham61 l-l-rnot*.remus hamrrei pacla tananan kopi (Haryono 
-dlik,
1993) ' Pada umumnya isolab yang diperoreh ciari serarlgg;r yang
terinfoksi akan bersifat patogeni-k "t erhadeip serang:ga tersebut
dengau mortali'bas yang tingei. Hasir survey di kebun petani curup
Rejang Lebong propi-nsi Bengkuru ditemukan hama $" ritura yang
terinfeksi or<lh jamur B- bassiana. Krususnya perreritian tentang
pe,ranan j..*ur tersebut daI;rm mengendalikan populasi S- l-itura di
rndouesia belum banyak dirat<ukan, setringga informasi tentang har
tersebut m:rsih terbatas- oreh karena itu perlu dikaji dan diuji
<lfektifitasnya terhadap hama tcrs.but unturr menggantikan insokti-




Berhagai spesies jamur fungi impcrfccb yang-b6;rah toruji dan
dipertimbangkan untuk pcngenclalian serarlgger. hama, salahi satu di-
an'baranya adalan g-_ hAsgiaqi, (Honiliales: Moniliaceae). Jamur B-
bassiana mampu monimbulhan erpizootik pada kepadatan hos-b yan6
rendah maupun tinggi, Icarena umufilnya jermur tersebut tersebar
secara eks'be'usif pada habi-bat host, clan akti-fitasnya ter6antung
kondisi iklim, khususnya dengan kelcmbaban udara 1ehih d.ri 60
persen.
Pertumbuhan B- hassiaqq berupa koroni crengan bentuk yang ti=
dak beraturan dan berwarna putih. B- ugrss:eaq yang fertil mempun-
yai konodiofor dengan pcrcatrang.n berbentuk zigzag, pada ujung
cab;'nB terd;rpat spora berbentuk bulat (poinar dan Thomas, lg8z).
Hifa E* bassiana tidark berwarna (Hyalin), totapi massa trif a dapat
bervrarna putih atau kuning pucat, kadang:-kadang berr.rarna kemera_
l.an (StelnJlaus, 1g4g) 
-
Jaqaur patogen umusrnya nrengadakan penetrasi integumon pada
bagian diantara kapsul kepala dengan toratrs d.an diantara ruajs-
ruas auggota badan- l{ekanismo pe}retrasj- paatogen dimulai denga.,
pertu'u'rbuhan spora pada kutikula serangga d.an pembentukan bad.an
mur tersebut mengeruarkan enzym khitinase, ripaso dan protease
(Huber 1958 dalam Benz l-963) serta mengadakan ponetrasi kutikula
yang berlangsung L2-24 jam. Di dal;un epidermis miselia B- bassi-
ana tumbuh secara radial dimulai dari pusat infeksi, akhirnya
trif a dapat mencapai heraocoe I dalam 1 sampai Z hari. Di dalam he-
mocoell' haclan hi f a r)al-.ortcn 1-.erso.trar: rJan h<lrkcrnrh.-rno rlal anr lremol-im-
selaniutnya ltornosit dirus;rls patogen schingga darah serailgga host
mcnjadi lebih kcn1 al darr pqilir-6. pacla s;aat Jrang $;ttrrij peredaran da_
rah serangga yang <lirnfeksj- menjadi 
-l-ebitr lambat dan zr_khirnya
berhenti" Ph darah G.railgga kemudiaa mcningl<ab sellingga terjadi
paralisis dan ahhirnya serangga mati (steinheiur, Lg4g).
Kemettian hos-b merupalian akhir f ase parasiti-k clari
perkembangan patogcn- Setelatr hos'L mati miselia t,umbuh saprofi.bik
menembr'ts semua jar:ingarn host berkorupetisi rlengan bahteri
in-bernal 
-
Tanda--band-a dan 6cja1a serangan host yang terinfeksi jamrrr
ditunjukkan olch perubahan perilaku, perutreihan ekstemnar dan in-
ternal, dan perubahan biokimia. Gejzrla perilaku yang pali-ng awal
yaitu kchilangan nafsu makan dcngan geralcan yalg tidak terkenda-
Ii ' Tanda <;ksternal trmtunnya berupa per,ubahan Brarna host yang mati
dengan tubuh memuc:t-b <ian mesgeras, seluruh permukaarr tutrutr penuh
dengan spora dan misclium yang trcrwarna pu'Lih untuk se.rangga yang
terinfeksi !: b:lssiana (Steinhaus, 1g4g). fnfeltsi jamur tersebut
dapat menlrebabkan disfungsi sisti-m endokrin (Ferron, 1881).
Berdasarkan penelitian Itii dkk (L993), B. bassiana efektif.
mengendaliakn D- catena instar rrr. rv, dan v pacla tanaman
kelapa dengan konsentarsi Z,ZS x 106 spora,/ml di Laboratorium dan
di lapang- Dan p:rd:r tanaman hopi, pcmakaian B_ bassiama dongan
dosis L kg/ha pada anar musim trunga dapat menekan populasi (ser*
arrgan) g- Hamrrei l-ebih dari 60 f)erscn dan dengan <rosis z kg/ha
dapat menckan populasi (s.rangan) kumbang hampir B0 persen (wi-
kardi,1993)-
Mengingaat B. bagsran:r nrempunyai strain relatif banyak
delng:a"n wirulen:-,i yan6 bqrbeda-beda, maka perlu dilakukan pcnguji-
an 'Lerhadarp serangga hama torutama Farda hogt aslinyar, karerta
runumnya sua-bu mikroorganismc yang ditenuk;rn pada host asli memi-




III. TUJUTN DA-I'{ MANTIAAT
Aclapun -l-ujuan p<lne1i'Liaun ini aclalah untuk mcn6c-t ahui pa-boge-
nositas bcrbagai konsentrasi suspensi konidia B" berssiana strain
Iokal tertradap mortalitas berbagai instar ulat S, Ii-bu::a-
Adapun marnfaat, dari pcnelitian j-ni clitrar:rpkan cl;rpat mengurg-
kap hal-hal yirng sangat mendasar untuk mcnunj;rng serta membuka
cakrawala yang lebih luas dan mendalam mcng;enai pengendalian harma
s€)cara hayati - llasi] ponclitian ini juga di]rerrapkan dapat memb<l-
rj-l<ztn suatu tcrobosan dalanr upaya pemanfaatan srmber dayzr trayati
scbagai salatr satu modnl dasar pembangunan di bidang kesehatan
pada kususnya dan ilmu pcngctahuan padet umunurya- Ditrarapkan pula
kcborh;lsilan pcnclitian ini dapat digun:rkan scb:rg:ri b:rha-n yang
memperhaya trrlasma nuftah mikrobj-a yang dapat dimanfaatkan untuk
mcnunjang 
-Earlli11 iru:rovcmen! dalaru peng;cndalian hatyati scrta
mcndorong psra poneliti untuli lobih giat mcnggarli potonsi sumber







di tarboratorium protcl<si lfanaman,
Ilcngkulu dan di lapangan selama u
Itancan6anr yang digunakan di tatrora-boriurn ad:rtah Rancangan
Acak tcngkap clcngan perlakuan borbagaj- konsontrasi konidia yang
telah ditentukan ditambah kon'brol. Masing-masing perlakuan di
ulang: 20 kali, dan jumlah u].at yang clibutuLrkeur untuk L ulangan
adalah l ekor urat. sedangkan di rapangan (dalam poribag) <liguna-
kan rancangan acerk kelompok_
Uii beda nyata a-ntara so-biap perlakuan konsentrasi suspensi
spora dilakukan dengan uji BNT pad;r taraf O,O1 %
Pel;'ksanaan penelitian ini mencahup:
4-L- fsolasi jamur IJ- bassiana
J.-'mur diisolasi- dari u1at s;rkit a'l-au mati yang dikoleksi di
alam dengan cara mengambil miscliuru jamur yang tumbuh dipermukaan
bangkai serangga, kemuclian d.itunrbuhhan pada mcdia potato dextrosa
agar (PDA) untuk dimurnikan.
4.2- Perbanyakan serangga uji S. litura
Ulat S. liturq untuk bahan penelitian ini diperoleh deng;an
mcngumpulkan ulat clari kcbun petani, kcmudian clipclihara clan di-
pcrbanyak di taboratorium. Untuk mcmpcroleh ulat dalam iumlah
yang cukul>, maka perbanyakan dilakukan dengan mcnggun;rkan daun
kubis yarrg masih scgerr scb;rgari pakannya- UIat yang dikumpulkan di
lapangan ctipcllihara di dalarm stoples yang ctitutupi k:rin kasa.
7
Penggantian pal.an dilakukan sctiap hari sampai urat menjadi pupa_
Telur-tclur yang dihas:llhan sctiap hari ciipindarhkan lce dal-am
s'Loplcs lain bempa-t, pcrret;rs;rn. UIat yang t,aru d"i-Lctaskan dipin*
dahkan ke s'Loples lain dan diberi- paka' claun kubis - Masing-
masing inst:rr discleksi un'buk mcndapathan ulat yang sama umur dan
ukuran tubuhnya sebagai se,.rangga uji.
4-3- Pcrbanyakan jamur
Perbanyakan jamur B-- ba:;siana yang murni dengan medier pDA
dan bcras darlam jumlah bairyali adalah sebagai bahan untuk
penElrian, dengan cara: beras dicuci bcrsih, dikukus 30 moni-b, ke-
mudian didinginkan dan dikcmas dalam plastik- Sel;rnjutny;r di-
sterj-lkan. Setel-ah 
-dingin diinokul;rsj-.dengan ja-urur yalg telah di-
murnikan 
-
4-4- Pcnyiapan suspensi spora B- bzrssi:rna
Biakan jamur yang sudah b<rrumur 2L harri dibial<Ir:ln p;rd;r media
PDA maupun mcdia beras dipanen dcnEan cara sentrifugasi dan rrel-
Iet lionidia dibuat suspensi dcng:an honsen'brasi yang bcrvariasi-
Kerapatarn konidia dihitung dengan mcnggunakan haemocytometer.
4-5. Uji patogenesitas B- bassiatna
Di taboratorium- S- liturar pada stadium ulat instar I, ff,
Iff, fV, V, Vf yang akan diuji discmprot dengan dcngan berbageri
konsentrasj- yang sudah dite.n'tukan- sctolah itu ulat, dipindahkan
ke dalam petridis yanG tcrah dibcri makan daun kubis segar..
Ulangan untuk masing-nrasing, konsentrasi dibuat 20 kali dan seba-
gai kontrol digunakan air sterii. peng:amatan perilaku ulat yanB
sakit dan gejala kematian dilakukan setj-ap hari sampai ulat men*jadi dewasa- UIat yang terinfeksi pada percobaan ini 6iid.<lntifi_
kasi untuk menontukan pony<abab kouatian.
Tolok ukur penelitian ini adalah:
t:'ma kehidupan ulat sejak d.iperlakukan ,ingga mati
Tingkat kcmatiaa ulat
P, _cF= x 1O0 2t100 c
P = persent:lse k<lmatian torkoreksi.
P'= persentase kematian pengamatan
C = perselntase, kema-bian ulat pada kontrol
Di laperng:an" UIat yang, digunakan untuk seraugga uji adalah
ulat instar III. suspensi konitlia dengan berbagai konsentrasi
d'isemprotkan }ie tanarnan kubis yang telah ditumbuhkem d.alam poli-
bag' Setc-Lair kerin6E angin ulat instar: rII awaL cli-infestasikan kc
ttrnarnan 5 ekor/rumpun- Variabel yang cliamati arlalah mortalitas
ulztt yilng terinfcksi jarnur B-- bassiana
v
Y. TIASIL dan PEHBAI-IASAN
Bcrdasarliarr hersil uji mortallitas ura-t $: J:Lr-r-qq clcriga.n ber
b;rgai konseint::asi 
-korrj-dia B. 
-basit.1rlg di l:Lhoratcrium tampak pada
peng;imatan dua si.rntpa.i- tiga irari sctelah pcrlal.,uan ticlum terjaLdi
kematian pada ulaL, hal ini disetrerbkan jamur rnembutuhkan wahtu
untuk mel.akuk;rn penetrasi sampai dapat menimbulkan irifoksi dan
kematian- Pada pengamatan erapat hari setclah perlakuarr,konsentra*
si tertinggi telah menunjukhan perbedaan dengan kontrol dan pun-
cak kcmati;tn tcriadi pad:r hari ke <=rurm sebclah perl;r.liuan untuk
insterr I dan II dan {} }rari untuk ulat inst:rr: ffI-
Persentase serangga yang Lerspcrulasi ja.mur E_-- beggiaga
diperoleli data yang rucyal<-j-n.kan batrwa k<lma{-ian clisobabkan jamur
tersebut, yakni ditatndai dengan tumbuhnya miselia yang trerwarna
putih pada trrbuh serangg:i yang tclah mati (Gamtr;rr 1)-
Kemati:rn komulatif ulat, S. }i!u]:a instar 1-- II. dan ff I ber-
kisar 60 sampari 100 persen setelah diperlakukan dengmn bertragai
konscntrasi konidia, semcntaril instar fV hanya 20 p<;rs<;n (Tatrel
1) , dan instar V dan VI t idak mcng;rlami kematian ( hanyer pLrpa
yang tersporulasi ya.[<ni masing-mersin o 2A pcrsen) -
adanya pertredaarn respon berbagai
inetar ula-b S. litura terhadarp B. besS.i-AEA kemung:kinan discbabkan
oleh ad;rnya perbedaan kel ahanan ins-bar ulat t<lrsebut, YarrB mana
instar tu:r p;rda umumnj'a rnemiliki kutikul;t yanE: lebih kerats dan
daya tahan fubuh yang letrih lemah dib;rndingkan dengan insta-r
mu<la, sehing:ga deng,an jumlerh ironidia yaug terbatas tidak mainpu
Ber<lasarkal TaU"f '1,
10
memombus dinding tut-ruh serangga tersebut, dan
mcnembus dinding tubuh ssran6{Ea maka komatian
u1at, malahan sobalikrrya pada f,upa (Gambzrr Z)
konidia/n1 instar I
Tabel 1- Ra-ta-rata persentnse mor:tar-i-bas ulat s- rrtu.f.r sei_eriihdiperlakulan d.cngarr bcrtragai_ Iionsr::n-brasi konidia B-baEsi,ana di lalrora,borium
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szlnla "pada kor om yang sar*a adalah u"ri"J"--Lidatrnyata pada uji BNT O,01.
Flasil ncngujian di l;Lpangan menunjuk<;rn b;rhwa peny1;mprotan
suspensi lionirlia IJ- It-asieila p;lcla porlakuan borbag:ri konsentrasi
suspcnsi }ioniclia tidak mcmberikan peng;rruh y:rng nyaL:r. tcrhadap
mortalitas ulat 
-$: lj_tura inst:rr lff , al<an .tetapi Iracla percobaan
ini tcrlihat bahwer korrsentreisi susponsi 3,4 x 109 ]ronidia/ml m13m-
berikan nilai p<;rsentas<: mort;rlj-tas uJ-at yang -l-erting6i untuk in-
star rrr ya.g diuji yai'bu 60,00 perscn. D;tn kon-brol yang tidak
diperlarkuknnpun tcrinf.oksi oleh B- bassianer, yakni terjadi ksma-
bian 33,33 pcrs<:n- FlaI ini kcmungkin:rn diserbabk;rn B-bassiana yang
disemprotkan dan yang trrmbuh pada permukatan tubuh ular-b menghersil*
kan banyah korridia yang kemudian rnenycbar den6an bantuan angin
dan mengi,feksi ulert yang tidak ditreri perlakuan.
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C.rmLrar 1. iJlat ll, _f_j&r:a y;rng teririfel,lsi B-trassiana
Tabcl z - Ra-La-rata pcrs-cntase morterritas urat s - ]:_Ej1:.a r;e"Leralrdiperlakukaur dcngan b,cr:bagai }<onsent;.r;rsi honjcti:l B-
_b_aSsi.rria di lap:rrr6an



















Kc-tcrangan: Nilai r;r'L:r-r.rta yang diikuti oloh truruf kccil yang
serma perd;r kol.om yang sarla adalmh bcrbclda tida.k
nyart;r pad;r uji BNT 0,0L.
1A
Gamtrar 2 - Pupa S - litura yang -borinf el sj- B: hassiqna
L)
Yf . KESImpUtAN dan SAP"AN:
Berclasarkan trasil pcnelitian dapart dlambil ]resimpulan:
L' B- bassiana tlengan jurnrah rronidia J,4 x 10? sampai
3,4 x to$/m1 efektif Lerhadarp urat s- litulla instar 1, rr, dan
III dengan mortalitas 60 sampai 100 persen di laboratorium,
somentara iristar IV, V dan Vf tidak efeH,if .
Z- E* b:rssiana dengan jumlah konidia 3,rl x 107 sampai
3r4 x 10s,/m1 manrFu menginfehsi.ulat s- liturs instar rrr di
lapangan dengan nortaritas 46,6T sampai 60 persen-
Pleugingat B- bassiana memilikl potensi sobagai agen pengen-
d'ali ulat s- litura, raaka porlu dirakukan uji efektifitas
lanjutan dalam skala yang luas <li lapangan-
llr
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